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ABSTRACT

Seagrasses are higher plants (Antophyta) that live and grow immersed in the marine environment.
Seagrass is a flowering plant (angiosperms) that has one seed (monocot) and has roots, rhizomes,
leaves, flowers, and fruit. The structure and function of seagrass is the same as grass that grows on
land. This study aims to identify the species, cover, important value index and distribution pattern of
seagrass in the marine tourism park (TWP) Banda Sea. The method used is a quadrant transect. The
results showed that there were 7 types of target seagrasses, namely: Thalassia hemprichii, Enhalus
acoroides, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Halodule uninervis, Halophila ovalis, and
Syringodium isoetifolium. Based on the observations, the seagrass cover is in a damaged condition
with the category of less healthy/less rich. The highest important value index is Cymodocea rotundata,
so Cymodocea rotundata has the biggest role. And the results of observations of the distribution pattern
of all seagrass species are clustered.

Keywords: seagrass, species, cover, importants value index, distribution pattern
ABSTRAK

Lamun (Seagrass) adalah tumbuhan tingkat tinggi (Antophyta) yang hidup dan tumbuh terbenam di
lingkungan laut. Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (angiospermae) yang berbiji satu
(monokotil) dan mempunyai akar rimpang, daun, bunga, dan buah. Struktur dan fungsi lamun sama
dengan rumput yang tumbuh di daratan. Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi jenis, tutupan, indeks
nilai penting dan pola sebaran lamun di taman wisata perairan (TWP) laut Banda. Metode yang
digunakan adalah transek kuadran. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ditemukan 7 jenis lamun
target, yaitu: Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata,
Halodule uninervis, Halophila ovalis, dan Syringodium isoetifolium. Berdasarkan hasil pengamatan
tutupan lamun masuk dalam kondisi rusak dengan kategori kurang sehat/kurang kaya. Indeks nilai
penting yang tertinggi adalah Cymodocea rotundata, maka Cymodocea rotundata memiliki peran yang
paling besar. Dan hasil pengamatan pola sebaran seluruh spesies lamun adalah mengelompok.

Kata kunci : lamun, jenis, tutupan, indeks nilai penting, pola sebaran

PENDAHULUAN pendukung dari berbagai macam flora dan

fauna, mempengaruhi produktivitas perairan

Ekosistem lamun merupakan ekosistem pesisir pesisir, penstabil sedimen  mengontrol
yang di tumbuhi oleh lamun sebagai vegetasi kejernihan dan kualitas air, serta dapat
yang dominan serta mampu hidup secara mempengaruhi ekosistem lain di sekitarnya
permanen di bawah permukaan air laut (Bengkal et al., 2019). Padang lamun memiliki
(Takaendengan & Azkab, 2010). Lamun produktivitas primer yang tinggi sehingga
memegang peran penting di komunitas pesisir mampu meredam arus dan gelombang
karena  merupakan salah satu faktor sehingga perairan di sekitar padang lamun
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merupakan kawasan yang cocok bagi
organisme perairan seperti sebagai tempat
memijah (spawning ground), tempat mencari
makan (feeding ground), dan pembesaran
(nursery ground) (Danovaro et al.,, 2002);
Rosalina et al.,, 2018). Lamun merupakan
habitat yang disukai oleh organisme laut untuk
tinggal di dalamnya (Larkum et al., 2006; Rani
et al., 2010). Ekosistem ini sangat menunjang
keberlangsungan sumberdaya perikanan di
Indonesia. Agar padang lamun tetap
memberikan manfaat bagi masyarakat secara
berkelanjutan, kebijakan pengelolaan yang
tepat harus sesuai dengan perubahan kondisi
yang terjadi di ekosistem ini (Hernawan et al.,
2017). Fungsi ekologis padang lamun
diantaranya adalah sebagai daerah asuhan,
daerah pemijahan, daerah mencari makan, dan
daerah untuk mencari perlindungan berbagai
jenis biota laut seperti ikan, krustasea,
moluska, echinodermata, dan sebagainya
(Tomascik et al., 1997), Tumbuhan lamun itu
sendiri merupakan makanan penting dugong
(Dugong dugon) dan penyu hijau (Chelonia
mydas) dan bertindak sebagai jebakan
sedimen dan nutrien.

Taman Wisata Perairan (TWP) Laut Banda
merupakan salah kawasan Konservasi
Perairan Nasional yang ditetapkan

berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nasional ditetapkan berdasarkan
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan RI
No 69/Men/2009 tentang Penetapan Kawasan
Konservasi Perairan Nasional Laut Banda di
Provinsi Maluku. Salah satu tujuan pendirian
Kawasan Konservasi Perairan adalah untuk
melindungi  keanekaragaman sumberdaya
hayati serta ekosistem pesisir dan laut yang
ada di dalamnya. Salah satu ekosistem lainnya
seperti tempat mencari makan, tempat, serta
merupakan daerah asuhan bagi berbagai biota
yang berasosiasi. Mengingat pentingnya peran
padang lamun dan aktivitas manusia yang
dapat merusak padang lamun maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui kondisi
padang lamun. Dari hasil penelitian ini juga
diharapkan memberikan informasi mengenai
kondisi lamun di Taman Wisata Perairan (TWP)
Laut Banda.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Taman Wisata
Perairan (TWP) di Desa Nusantara, Desa Dwi
Warna dan Desa Kampung Baru pada April
2020 di Kepulauan Banda, Provinsi Maluku
Tengah. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode transek
kuadran (Gambar 1)

trarary

Analisa Data
Kerapatan Jenis Lamun

Kerapatan jenis lamun dipengaruhi oleh jumlah
tegakan suatu jenis lamun pada suatu luasan
tertentu (Brower et al., 1990).

Tabel 1. Kondisi lamun berdasarkan kerapatan

Keterangan:

Di: Kepadatan lamun (ind/m?); Ni: Jumlah total
lamun pada pengambilan contoh ke-I
(tegakan); A: Luas transek (m?)

Skala Kerapatan/Kelimpahan (Ind/m?) Kondisi
1 <25 Sangat Jarang
2 25-75 Jarang
3 75-125 Agak Rapat
4 125-175 Rapat
5 > 175 Sangat Rapat

Sumber : Haris dan Gosari, 2012
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Frekuensi Jenis Lamun (%)

Frekuensi jenis (F) adalah peluang suatu jenis
ditemukan dalam titik contoh yang diamati.
Frekuensi jenis dihitung dengan rumus (Brower
et al., 1990):

Fiz P 2)
P
> P
i=1

Keterangan:

Fi: Frekuensi jenis ke-i; Pi : Jumlah petak

contoh dimana ditemukan jenis ke-i
P P: Jumlah total petak contoh yang diamati

Penutupan Jenis lamun (%)

Penutupan (Ci) adalah luas area yang tertutupi
oleh spesies-i (Brower et al., 1990) :

. ai
Ci = JRRRR LR L L LR LR L LR CL TR CERER TR EEET (3)
Keterangan :
Ci : Penutupan jenis lamun ke-I; ai: Luas total
penutupan spesies ke-l; A: Luas total

pengambilan contoh

Tabel 2. Kondisi padang lamun berdasarkan persentase penutupan

Kondisi

Penutupan (%)

Baik
Rusak

Kaya/Sehat

Miskin

Kurang Kaya/Kurang Sehat

2 60
30-59,9
299

Sumber: KepMen LH No. 200 Th. 2004
Indeks Nilai Penting
Indeks nilai penting (INP), digunakan untuk

menghitung dan menduga keseluruhan dari
peranan jenis lamun di dalam suatu komunitas.

INP=FR4+RC+RD.....c.ccoeiiiiiiin 4)

Keterangan:

INP: Indeks Nilai Penting; RC: Penutupan
Relatif;, FR: Frekuensi Relatif; RD:
Kerapatan Relatif

STASIUN 1

B Thalassia hemprichii M Enhalus acoroides

B Cymodocea rotundata Cymodocea serrulata
MW Halodule uninervis M Halophila ovalis

B Syringodium isoetifolium
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis Lamun

Hasil penelitan menunjukkan bahwa ada
beberapa jenis lamun yang didapatkan pada 3
Desa pada lokasi penelitian yaitu Thalassia
hemprichii, Enhalus acoroides, Cymodocea
rotundata, Cymodocea serrulata, Halodule
uninervis, Halophila ovalis dan Syringodium
isoetifolium, dapat dilihat pada Gambar 2.
Komposisi lamun yang tertinggi yaitu
Cymodocea rotundata sebesar 44 %
sedangkan komposisi lamun yang yang sedikit
yaitu Halophila ovalis sebesar 2%.

STASIUN 2

B Thalassia hemprichii M Enhalus acoroides

B Cymodocea rotundata Cymodocea serrulata
B Halodule uninervis B Halophila ovalis

B Syringodium isoetifolium
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STASIUN 3

W Thalassia hemprichii

Cymodocea rotundata

MW Halodule uninervis

W Syringodium isoetifolium

M Enhalus acoroides
Cymodocea serrulata
W Halophila ovalis

Gambar 2. Komposisi lamun Pulau Banda tiap stasiun

Hasil dari analisa data komposisi lamun dari 3
stasiun terdapat 7 jenis lamun yaitu Thalassia
hemprichii, Enhalus acoroides, Cymodocea
rotundata, Cymodocea serrulata, Halodule
uninervis, Halophila ovalis dan Syringodium
isoetifolium. Komposisi lamun penggabungan
dari 3 stasiun yang tertinggi yaitu Cymodocea
rotundata sebesar 44 % sedangkan komposisi
lamun yang yang sedikit yaitu Halophila ovalis
sebesar 2%. Hal ini dikarenakan substrat hidup
lamun di perairan Laut Banda tersebut cocok
buat pertumbuhan lamun jenis Cymodocea
rotundata. Wicaksono & Hartati, (2012)
mengatakan  bahwa jenis Cymodocea
rotundata menyukai perairan yang terpapar
sinar matahari, jenis lamun tersebut merupakan
jenis lamun yang kosmopolit yaitu lamun
Cymodocea rotundata mempunyai
kemampuan tumbuh hampir di semua habitat.
Substrat pada perairan Laut Banda tidak sesuai
dengan jenis Halophila, oleh karena itu jenis ini
ditemukan paling sedikit, sesuai pendapat
Romimohtarto dan Juwana (2001), lamun jenis

Tabel 3. Kerapatan jenis lamun

Halophila terdapat di pantai berpasir, di
paparan terumbu, dan di pasir berlumpur dari
pasang surut rata-rata sampai batas bawah
dari mintakat pasang surut dan jenis Halophila
ini memiliki morfologi yang lebih kecil
dibandingkan dengan jenis lamun lainnya.
Lamun jenis Halophila ini merupakan lamun
yang memiliki sensitifitas yang tinggi terhadap
perubahan lingkungan (Fajarwati et al., 2015).
Rendahnya kerapatan lamun jenis Halophila
ovalis juga disebabkan lamun jenis ini memiliki
penyebaran yang sempit, hanya terbatas di
dekat daratan dengan substrat berpasir (Ikhsan
et al., 2019).

Kerapatan Jenis Lamun (ind/m?)

Kerapatan jenis lamun dipengaruhi jumlah
tegakan suatu jenis lamun pada suatu luasan
tertentu. Berikut kerapatan lamun pada stasiun
1, stasiun 2, dan stasiun 3, dapat dilihat pada
pada Tabel 3.

No Jenis Lamun Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1 Thalassia hemprichii 11 8 1

2 Enhalus acoroides 8 7 4

3 Cymodocea rotundata 23 24 25

4 Cymodocea serrulata 2 3 2

5 Halodule uninervis 1 1 2

6 Halophila ovalis 1 3 3

7 Syringodium isoetifolium 14 2 4

Pada Tabel 2 dapat diketahui pada stasiunil,
stasiun 2, dan stasiun 3 ditemukan 7 jenis
lamun di setiap stasiun, pada stasiun 1
kerapatan tertinggi adalah Cymodocea
rotundata sebesar 23- 25 ind/m? dan terendah
adalah Halodule uninervis 1-2 ind/m? dan
Halophila ovalis sebesar 1-3 ind/m?. Kerapatan
lamun di lokasi penelitian dengan nilai berkisar
23-25 ind/m?, berarti kondisi lamun di lokasi
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penelitian kerapatannya sangat jarang, sesuai
dengan pendapat (Haris & Gosari, 2012)
bahwa kerapatan dengan nilai <25 berarti
kerapatannya sangat jarang. Menurut Yulianda,
(2002), terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan suatu jenis lamun dapat tumbuh
dengan subur di suatu perairan antara lain yaitu
kesesuaian substrat dan kondisi lingkungan.
Pada lokasi penelitian bahwa jenis Cymodocea
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rotundata paling tinggi karena jenis lamun ini
memiliki toleransi yang tinggi terhadap kondisi
substrat, jenis lamun ini menyukai substrat
pasir berkarang dan berlumpur sesuai dengan
kondisi substrat pada lokasi penelitian (Rombe
et al.,, 2020). Serta Cymodocea rotundata
memiliki kemampuan yang tinggi juga dalam
mentoleransi terhadap sinar matahari secara
langsung atau pada saat surut. Suhu menjadi
salah satu faktor penting dalam mengatur
proses kehidupan dan penyebaran organisme
serta mempengaruhi aktivitas metabolisme
maupun perkembangan organisme (Fredriksen
et al, 2010). Kisaran suhu optimal bagi
perkembangan jenis lamun adalah 28°-30°C,
sedangkan untuk fotosintesis lamun
membutuhkan suhu optimum antara 25°-35°C
dan pada saat cahaya penuh. Kemampuan

Tabel 4. Frekuensi jenis lamun

proses fotosintesis akan menurun dengan
tajam apabila suhu perairan berada di luar
kisaran tersebut. suhu yang terdapat pada
lokasi penelitian berkisar 29 — 32 °C (Minerva
et al., 2014), sehingga cocok bagi pertumbuhan
hidup lamun. Sesuai pendapat (Jamil et al.,
2020) bahwa suhu yang cocok untuk
pertumbuhan lamun sekitar 30 °C.

Frekuensi Jenis Lamun (%)

Frekuensi rata-rata jenis lamun merupakan
gambaran peluang ditemukannya jenis-jenis
lamun dalam plot-plot, contohnya yang dibuat
sehingga dapat menggambarkan sebaran jenis
lamun yang ada. Nilai frekuensi lamun yang
ditemukan di Pulau Banda dapat dilihat pada
Tabel 4.

No Jenis Lamun Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1 Thalassia hemprichii 0.54 0.58 0.6
2 Enhalus acoroides 0.70 0.60 0.38
3 Cymodocea rotundata 0.72 0.51 0.38
4 Cymodocea serrulata 0.12 0.31 0.14
5 Halodule uninervis 0.14 0.09 0.23
6 Halophila ovalis 0.12 1.15 0.21
7 Syringodium isoetifolium 0.41 0.11 0.41

Frekuensi suatu spesies lamun menunjukkan
bahwa derajat penyebaran jenis lamun tesebut
di dalam suatu komunitas. Jenis lamun yang
memiliki nilai kerapatan tinggi bukan berarti dia
memiliki nilai frekuensi lamun yang tinggi juga
(Ukkas et al., 2000). Jenis Halophila sp
mempunyai frekuensi jenis yang rendah hal ini
disebabkan karena jenis lamun ini memiliki
bentuk morfologi yang kecil sehingga sangat
mudah terkena arus dan gelombang serta
terinjak di lokasi penelitian (Jamil et al., 2020).
Herkll & Kotta, (2009) menyatakan bahwa laju
pertumbuhan dan persebaran padang lamun di
perairan dipengaruhi oleh suhu, salinitas,
substrat, kecepatan arus dan derajat keasaman

Tabel 5. Penutupan jenis lamun

(pH). Suhu menjadi salah satu faktor penting
dalam mengatur proses kehidupan dan
penyebaran organisme serta mempengaruhi
aktivitas metabolisme maupun perkembangan
organisme (Fredriksen et al., 2010).

Penutupan Jenis Lamun (%)

Penutupan sangat penting untuk mengetahui
kondisi ekosistem lamun secara keseluruhan
serta sejauh mana komunitas lamun mampu
memanfaatkan luasan yang ada. Luasan
penutupan penyebaran dipengaruhi oleh
kerapatan jenisnya dan ukuran morfologi daun
lamun itu sendiri, dapat dilihat pada Tabel 5.

No Jenis Lamun Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1 Thalassia hemprichii 9,33 7,38 8,56
2 Enhalus acoroides 11,55 9,05 4,23
3 Cymodocea rotundata 16,58 8,81 11,65
4 Cymodocea serrulata 1,3 2,89 1,18
5 Halodule uninervis 0,6 0,43 1,94
6 Halophila ovalis 0.2 0.5 2.29
7 Syringodium isoetifolium 3,4 0,4 11,67

Pada Tabel 5. dapat diketahui pada stasiun 1,
stasiun 2, dan stasiun 3 ditemukan 7 jenis
lamun, pada stasiun 1 penutupan tertinggi
adalah Cymodocea rotundata 16.58% dan
terendah jenis Halophila ovalis sekitar 0,2%.
Stasiun 2 penutupan tertinggi adalah Enhalus
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acoroides sekitar 9.05% dan terendah jenis
syringodium isoetifolium sekitar 0.4%. Stasiun
3 kerapatan tertinggi Syringodium isoetifolium
adalah 11.67% dan terendah jenis Cymodocea
serrulata  sekitar 1.18%. Jenis lamun
Cymodocea rotundata dan  Thalassia



Jurnal Kelautan, 15(1), 8-14 (2022)

hemprichii memiliki kesesuaian tempat hidup
yang tinggi terhadap tipe substrat untuk tumbuh
(Takaendengan & Azkab, 2010). Kedua
spesies tersebut merupakan spesies pionir
pada ekosistem padang lamun, spesies ini
memiliki kemampuan adaptasi yang sangat
baik melalui sistem perakarannya sehingga
dapat menyerap nutrisi pada kondisi substrat
yang berbeda. Sesuai pendapat Rosalina
(2012) bahwa jenis lamun Cymodocea
rotundata memiliki ukuran yang lebih besar
daripada Syringodium isoetifolium. Total
keseluruhan penutupan lamun stasiun |
sebesar 42,96 dan pada stasiun Il sebesar
29,46 dan stasiun 1l 41,52. Menurut Kep.Men

Tabel 6. Indeks Nilai Penting

LH no. 200 tahun 2004, kondisi tersebut
tergolong dalam status padang lamun dengan
kondisi rusak dan kategori kurang sehat/kurang
kayak karena tidak lebih dari 59,9% atau
kurang dari 60%.

Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting menggambarkan suatu
jenis lamun relative terhadap jenis lainnya
dalam lokasi. Semakin tinggi nilai-nilai tersebut
maka INP semakin besar, yang berarti semakin
tinggi peranan jenis tersebut dalam komunitas.
INP dapat dilihat pada Tabel 6.

No Jenis Lamun Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1 Thalassia hemprichii 0.67 0.71 0.05
2 Enhalus acoroides 0.65 0.75 0.39
3 Cymodocea rotundata 1.02 1.06 1.09
4 Cymodocea serrulata 0.11 0.32 0.15
5 Halodule uninervis 0.08 0.07 0.21
6 Halophila ovalis 0.07 0.16 0.23
7 Syringodium isoetifolium 0.46 0,09 0.58

Pada Tabel 6. menunjukkan INP pada stasiun
1 adalah Cymodocea rotundata sebesar 1,02
dan terendah Halophila ovalis sebesar sebesar
0,07. Sedangkan INP tertinggi pada stasiun 2
adalah jenis Cymodocea rotundata sebesar
1,06 dan terendah Syringodium isoetifolium
sebesar sebesar 0,09. Dan INP tertinggi pada
stasiun 3 adalah jenis Cymodocea rotundata
sebesar 1,09 dan terendah Thalassia
hemprichii sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Cymodocea rotundata memiliki peran
yang paling besar pada setiap stasiun. Jenis
lamun Cymodocea rotundata merupakan jenis
yang tahan terhadap substrat yang berlumpur.
Sesuai dengan pendapat (Adi et al., 2017;
Enriquez et al.,, 2001) mengatakan bahwa
lamun jenis Cymodocea rotundata menyukai
substrat berlumpur sebagai habitat tempat
hidupnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah jenis lamun
yang didapatkan pada 3 Desa pada lokasi
penelitian yaitu Thalassia hemprichii, Enhalus
acoroides, Cymodocea rotundata, Cymodocea
serrulata, Halodule uninervis, Halophila ovalis
dan Syringodium isoetifolium, Kerapatan lamun
23-25 ind/m?, berarti kondisi kerapatannya
sangat jarang, penutupan lamun Cymodocea
rotundata 16.58% berarti kondisi kurang sehat
dan INP jenis Cymodocea rotundata memiliki
peran yang paling besar pada setiap stasiun.
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